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Abstrak : Keterampilan berbicara anak usia dini belum mampu menunjukkan perkembangan secara optimal, 
terlihat saat guru mengajak anak untuk berbicara seperti anak berbicara masih terbata-bata, anak berbicara 
dengan suara yang pelan sehingga kurang jelas kedengaranya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media flashcard terhadap keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK Al Falah Palembang 
Tahun 2019/2020. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan pengetahuan kepada anak berkaitan dengan 
perkembangan bahasa khususnya keterampilan berbicara dimana proses belajar anak menjadi lebih 
menyenangkan, tidak membuat anak merasa bosan dan memperkenalkan kepada anak pada berbagai gambar 
dan kata dengan perasaan senang serta semangat dalam menebak gambar. Metode penelitian ini adalah 
kuantitatif eksperimen dengan desain Quasi Eksperimental jenis penelitian Nonequivalent Control Group 
Design ini terdapat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipilih secara random, sampel yang 
dipilih adalah teknik Sampling Purposive dilakukan di TK Al Falah Palembang pada anak kelompok B yang 
berjumlah 12 orang anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. 
Berdasarkan perhitungan yang didapat untuk uji normalitas data yang diperoleh pretest adalah -0,7 dan 
diperoleh posttest adalah -0,6 Harga tersebut terletak antara (-1) dan (1) sehingga dapat dikatakan bahwa kedua 
data tersebut berdistribusi normal. Kemudian hasil perhitungan uji homogenitas data untuk Fhitung ≤ Ftabel atau 
1,01 ≤ 4,49 maka varians-varians dinyatakan homogen. Selanjutnya setelah pengujian normalitas data dan 
homogenitas data dilakukan dan dinyatakan data tersebut berdistribusi normal dan varians dalam penelitian 
tersebut homogen, maka tahap berikutnya dilakukan pengujian hipotesis dari hasil perhitungan uji-t diatas 
diperoleh nilai thitung = 165 jika dibandingkan ttabel = 1,795 berarti ditolak H0 dan diterima Ha maka dari hipotesis 
penelitian ini pengaruh penggunaan media flashcard terhadap keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK 
Al Falah Palembang dapat diterima kebenarannya. 
Kata kunci: Keterampilan Berbicara, Flashcard, Anak. 
Abstract : Early childhood speaking skills have not been able to show optimal development, seen when the 
teacher invites children to talk as if the child is still stuttering, the child is speaking in a low voice so that it is 
unclear. The purpose of this study was to determine the effect of the use of flashcard media on the speaking 
skills of children aged 5-6 years at Al Falah Kindergarten Palembang in 2019/2020. The benefits of this 
research are providing knowledge to children related to language development, especially speaking skills where 
the learning process of children becomes more enjoyable, does not make children feel bored and introduces 
children to various images and words with feelings of pleasure and enthusiasm in guessing pictures. This 
research method is a quantitative experiment with a Quasi Experimental design type of research Nonequivalent 
Control Group Design there are experimental groups and control groups that are not randomly selected, the 
sample chosen is Purposive Sampling technique conducted in Al Falah Kindergarten Palembang in group B 
children, amounting to 12 people child. Data collection techniques used are observation and documentation. 
Based on calculations obtained for normality test data obtained by pretest is -0.7 and obtained by posttest is -
0.6 The price is located between (-1) and (1) so that it can be said that the two data are normally distributed. 
Then the results of the homogeneity test data calculation for Fcount ≤ F table or 1.01 ≤ 4.49 then the variance is 
declared homogeneous. Furthermore, after testing the normality of the data and homogeneity of the data 
carried out and stated that the data is normally distributed and the variance in the study is homogeneous, then 
the next stage is to test the hypothesis from the results of the t-test calculation above, obtained tcount = 165 
when compared to t table = 1.795 means rejected H0 and accepted Ha then from the hypothesis of this study the 
influence of the use of flashcard media on the speaking skills of children aged 5-6 years in Kindergarten Al 
Falah Palembang can be accepted as correct. 
Keywords: Speaking Skills, Flashcard, Children. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) merupakan pendidikan yang 
diberikan kepada anak baru lahir sampai 
dengan umur enam tahun, pada masa ini 
anak disebut masa (golden age) yang 
hanya terjadi sekali dalam seumur hidup 
dan tidak dapat ulang kembali. Lembaga 
pendidikan memberikan tempat bagi anak 
agar bisa mengenal lingkungan sekolah, 
mengenal teman sebayanya, dan program 
kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh 
guru baik diselenggarakan secara formal 
atau nonformal agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut. 
Melalui pendidikan yang telah 
terprogram di lembaga pendidikan formal 
atau nonformal, diharapkan anak usia dini 
dapat mengembangkan seluruh potensi dan 
aspek perkembangan yang dimiliki secara 
sadar dan terencana, seperti nilai-nilai 
moral dan agama, fisik-motorik, kognitif, 
bahasa, sosial-emosional dan seni. 
Khususnya pada aspek perkembangan 
bahasa dalam hal keterampilan berbicara 
yang merupakan bentuk komunikasi yang 
paling efektif, penggunaannya paling luas, 
dan paling penting. Oleh sebab itu, 
keterampilan berbicara sangat penting 
dimiliki oleh anak. 
Keterampilan berbicara adalah 
kemampuan anak dalam berkomunikasi 
mengucapkan kata atau kalimat sederhana 
melalui ucapan untuk menyatakan 
keinginan, mengungkapkan pendapat, serta 
bertanya dan menjawab pertanyaan atau 
bercerita. Pada dasarnya anak usia dini 
dapat mengembangkan keterampilan 
berbicara sesuai dengan karakteristik usia 
anak. Secara karakteristik pada usia 4-6  
tahun anak senang bermain dengan kata-
kata lucu meskipun tidak ada arti, pada 
usia 5-6 tahun kemampuan pengendalian 
diri anak semakin baik, didukung dengan 
perkembangan bahasa anak yang baik, 
pada usia 6 tahun keatas sudah banyak 
kosa kata yang dimiliki 10.000-14.000 
kata seperti anak sudah mulai bercakap-
cakap mengenai hal-hal yang besar, 
mampu menyelesaikan masalah dan sudah 
mampu berekspresikan diri.  
Terkait dengan perkembangan 
bahasa tersebut maka peran orang tua dan 
guru sangatlah penting bagi pertumbuhan 
dan perkembangan anak dimana sering 
kali anak berada di dalam lingkungan 
masyarakat, menjadikan kemampuan 
berpikir anak dalam menerima informasi 
sangatlah cepat, untuk itu hendaklah anak 
diberikan dengan hal-hal yang positif baik 
dari segi bahasa yang sopan, karena segala 
sesuatu yang dilihat dan didengar oleh 
anak dapat terekam di memori otak anak 
kemudian anak akan belajar dari orang 
lingkungan sekitarnya. 
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Dalam kondisi ini guru dapat 
melakukan berbagai upaya dalam 
melakukan perkembangan bahasa anak 
termasuk mengajak anak dalam hal 
berbicara, apabila anak sudah merasa 
dirinya tidak dianggap oleh lingkungan 
sekitarnya bahkan dibiarkan saja anak 
cenderung semakin pendiam, menarik diri 
sebab anak akan menjadi  malas untuk 
berbicara, hanya mau berbicara dengan 
orang-orang tertentu yang dapat 
mendengarkan maupun mengajak anak 
berbicara sedangkan anak berbicara atas 
keinginannya walaupun bahasa yang 
dipakai oleh anak sangat terbatas. 
Sejalan dengan keadaan diri anak 
demikian, bahasa anak akan selalu 
meningkat secara berkelanjutan saat anak 
bertambah umur, diantaranya; kosa kata 
anak menjadi lebih bertambah, kalimat 
mejadi lebih panjang, anak dapat 
menjelaskan sesuatu,  dan anak dapat 
mengadakan percakapan dengan orang 
dewasa, menceritakan pengalaman 
sederhana, menggunakan kata atau kalimat 
dengan benar, memiliki tata bahasa seperti 
orang dewasa, dan berani mengungkapkan 
kata penolakan sesuatu yang tidak disukai 
oleh anak. 
Media flashcard digunakan karna 
efektif dan efisien dansering digunakan 
oleh guru di taman kanak-kanak untuk 
membantu anak usia dini menjadi aktif 
pada saat didalam kelas dalam berkegiatan 
dan berinteraksi secara langsung dalam 
melakukan kegiatan mempelajaran. 
Terkait dengan keterampilan 
berbicara anak usia dini yang dilakukan di 
TK Al Falah Palembang, masih banyak 
keterampilan berbicara anak usia dini yang 
belum mampu menunjukkan secara 
optimal terlihat saat guru mengajak anak 
untuk berbicara, anak tidak menjawab 
pertanyaan,anak yang berbicara dengan 
suara pelan sehingga tidak jelas 
kedengarannya, anak yang ingin bertanya 
tetapi tidak berani untuk berbicara, anak 
yang pendiam yang hanya ingin 
memperhatikan dan mendengarkan saja 
saat guru menerangkan pembelajaran, anak 
yang berbicaranya masih terbata-bata 
dalam berkata atau berkalimat sederhana., 
anak yang mau berbicara tetapi harus 
dimulai dari guru, anak yang malu-malu 
maju kedepan untuk berbicara. Dari 12 
orang anak hanya terdapat 4 orang anak 
yang sudah mampu dalam keterampilan 
berbicara, sedangkan 8 orang anak lainnya 
belum mampu menunjukan keterampilan 
berbicaranya.  
Dari uraian tersebut, peneliti 
tertarik ingin mempelajari lebih lanjut 
mengenai “pengaruh penggunaan media 
flashcard terhadap keterampilan berbicara 
anak usia 5-6 tahun di TK Al Falah 
Palembang” 
 
                                                                                                     PERNIK Jurnal PAUD, VOL 3 NO.1 April  2020 
 
LANDASAN TEORI 
1. Pengertian Media Pembelajaran. 
Media seringkali digunakan guru 
sebagai alat dalam berinteraksi antara guru 
dan anak agar terjadinya proses belajar 
mengajar dengan tujuan agar anak 
memperoleh pengetahuan. Mursid 
(2015:46) menjelaskan bahwa “media 
pembelajaran merupakan suatu bagian 
integral dari suatu proses pendidikan. 
media hanya sebagai tempat membatasi 
ruang dan waktu dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran”Sedangkan Aziz 
(2017:141) mejelaskan bahwa “media 
artinya media pembelajaran tersebut sudah 
memenuhi syarat-syarat teknis seperti 
kejelasan gambar dan hurufnya, 
pengaturan warna, ukuran, dan sebagainya 
serta kesesuaian dengan situasi dan kondisi 
lapangan yang dipergunakan untuk 
kegiatan pembelajaran, disamping 
pemilihan media harus bersifat objektif, 
tidak didasari oleh keinginan dan 
kesenangan pribadi semata. Dengan 
berbagai macam media yang ada tentunya 
guru bisa melihat bagaimana anak dalam 
menggunakan media tersebut apakah bisa 
atau tidak.”Selain itu pendapat yang sama 
dari Zainiyati (2017:63) menjelaskan 
bahwa “media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan minat serta 
kemauan peserta didik sedemikian rupa 
sehingga proses belajar terjadi dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran 
yang efektif. Dengan penggunaan media 
yang tepat dan menjadikan lebih mudah 
untuk anak belajar serta dapat dipahami 
oleh anak.” 
Dari pendapat para ahli diatas, 
dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran sebagai sesuatu proses 
pendidikan yang berupa kejelasan gambar, 
huruf, pengaturan warna, ukuran dan 
sebagainya serta pemilihan media harus 
bersifat objektif, media pembelajaran 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan minat serta kemauan peserta didik 
sedemikian rupa sehingga proses belajar 
terjadi dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran yang efektif. 
2. Pengertian Flashcard 
Flashcard sebagai media 
pembelajaran berupa kartu yang mengajak 
anak pengetahuan tentang gambar-gambar 
yang ada di media flashcard tersebut. Said 
& Budimanjaya (2015:211) menjelaskan 
“flash card (bahasa inggris) adalah kartu 
pelajaran. Sebelum flashcard digunakan 
sebaiknya disusun dan dikelompokan 
berdasarkan pada gambar yang disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran.”Sedangkan 
Arsyad (2016:115) menjelaskan bahwa 
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media flashcard adalah (kartu kecil yang 
berisikan gambar, teks atau simbol yang 
mengingatkan atau menuntun siswa 
kepada sesuatu yang berhubungan dengan 
gambar itu). Pada kartu flashcard memiliki 
kelebihan dan kekurangan masing-
masing.”Selanjutnya Susanto (2018:132) 
menjelaskan bahwa flashcard adalah 
media pembelaaran dalam bentuk gambar 
yang berukuran tertentu seperti berbentuk 
persegi atau persegi panjang. Salah satu 
kegunaan flashcard sebagai perantara 
dalam mengajak anak untuk melakukan 
keterampilan berbicara. 
Dari pendapat para ahli diatas, 
dapat disimpulkan bahwa flashcard 
merupakan media kartu pelajaran dalam 
bentuk gambar yang berukuran tertentu 
seperti berbentuk persegi atau persegi 
panjang yang berisi gambar, teks, atau 
simbol yang mengingatkan atau menuntun 
siswa kepada sesuatu yang berhubungan 
dengan gambar itu.   
3. Manfaat Flashcard 
Manfaat flashcard dapat mengasah 
kecerdasan otak (kognitif) maupun 
kecerdasan sosial-emosional anak, 
sebagaimana dikatakan Utama (2019:153) 
manfaat penggunaan media flashcard 
diantaranya sebagai berikut:  
a. Mengasah kemampuan 
bersosialisasi. 
Permainan flash-card dilakukan 
secara bersama-sama sehingga dapat 
mengasah kemampuan bersosialisasi 
pada anak. 
b. Menjalin kedekatan. 
Permainan kartu yang dilakukan 
secara bersama-sama antara guru dan 
siswa dapat menjalin ikatan 
kedekatan diantaranya. 
c. Belajar mematuhi aturan. 
Belajar mematuhi aturan dan 
memahami aturan yang berlaku pada 
permainan sehingga anak belaar 
displin dengan aturan mainnya. 
d. Menambah wawasan. 
Sambil bermain flash-card 
pengetahuan anak pun bertambah, 
terutama dalam permainan flash-
card yang diperuntukan untuk 
menambah pengetahuan kepada 
anak. 
 
Dari pendapat ahli diatas, dapat 
disimpulkan bahwa manfaat flashcard 
dapat mengasah kemampuan 
bersosialisasi, menjalin kedekatan antara 
guru dan anak, belajar mematuhi aturan 
yang berlaku mengajarkan anak yang 
disiplin selama bermain flashcard dengan 
flashcard dapat menambah wawasan 
pengetahuan anak. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Flashcard 
Setiap media memiliki kelebihan 
dan kekurangan masing-masing begitu 
pula dengan media flashcard, adapun 
kelebihannya. Menurut Susilana dalam 
penelitian Ilmaya (2019:25) mejelaskan 
sebagai berikut: 
a. Mudah dibawa artinya media 
flashcard berukuran kecil mudah 
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dibawa kemana-mana tidak memiliki 
ruang yang cukup besar untuk 
menyimpan media flashcard. 
b. Praktis artinya penggunaan media 
flashcard sangat mudah digunakan. 
c. Gampang diingat artinya media 
flashcard dapat diingat oleh anak 
didik, karena pesan yang didapat 
dalam media flashcard sangat 
singkat.  
d. Menyenangkan artinya media 
flashcard dapat digunakan saat 
pembelajaran dengan cara yang 
menyenangkan. 
Kekurangan media flashcard. Menurut 
Kurnia dalam penelitian Kusumawati & 
Mariono (2016:27) menjelaskan sebagai 
berikut: 
a. Semata-mata hanya media visual 
b. Ukuran gambar seringkali kurang 
tepat untuk pengajaran dalam 
kelompok besar  
c. Memerlukan ketersediaan sumber 
dan keterampilan, dan kejelian guru 
untuk dapat memanfaatkannya. 
Selanjutnya kekurangan media 
flashcard. Menurut Sadiman dalam 
penelitian Ilmaya (2019:25) menjelaskan 
bahwa “media flashcard hanya 
menekankan pada indra penglihatan, 
ukuran dalam media flashcard sangat kecil 
apabila digunakan pada kelompok besar, 
gambar dalam media flashcard hanya 
menekankan dalam satu pesan.”  
Dari pendapat para ahli diatas, 
dapat disimpulkan bahwa kelebihan dan 
kekurangan dalam menggunakan media 
flashcard, kelebihannya mudah dibawa 
tidak berat terasa ringan, praktis untuk 
dijadikan bahan mengajar, gampang 
diingat oleh anak dengan melihat gambar 
dan dapat menyenangkan belajar sambil 
bermain, kekurangannya hanya berbentuk 
media visual atau pengelihatan, ukurannya 
pun tertentu, tidak bisa mengajar dengan 
kelompok besar, hanya menekankan dalam 
satu pesan. 
5. Pengertian Keterampilan Berbicara. 
Keterampilan Berbicara salah satu 
bagian dari keterampilan berbahasa. 
Tarigan (2015:16) menjelaskan bahwa 
“keterampilan berbicara adalah 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 
artikulasi atau kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan atau 
menyampaikan ide, pikiran, gagasan, dan 
perasaan atau isi hati kepada orang lain.” 
Sedangkan Sujinah (2017:1) menjelaskan 
bahwa “keterampilan berbicara dan 
menyimak merupakan kegiatan berbahasa 
lisan, keduanya berkaitan dengan bunyi 
bahasa.” Selanjutnya Nurjamal (2017:23) 
menjelaskan “berbicara sebagai suatu 
keterampilan, hanya akan dimiliki dikuasai 
seseorang apabila dia mau berlatih.” Selain 
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itu pendapat yang sama dari Slamet dalam 
Putri & Elvina (2019:3) menjelaskan 
bahwa “keterampilan berbicara adalah 
kemampuan mengucapkan kata-kata dalam 
rangka menyampaikan atau menyatakan 
maksud, ide, gagasan, pikiran, serta 
perasaan yang disusun dan dikembangkan 
sesuai kebutuhan penyimak dan pendengar 
agar apa yang disampaikan dapat dipahami 
oleh penyimak atau pendengar sesuai 
dengan tujuan-tujuan yang ingin dicapai.” 
Dari pendapat para ahli diatas, 
dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
berbicara adalah bunyi bahasa melalui 
berbicara dan menyimak serta dapat 
mengekpresikan, menyatakan, 
menyampaikan ide, pikiran, gagasan, 
perasaan atau isi hati kepada orang lain, 
berbicara sebagai suatu keterampilan 
sesuai dengan tujuan-tujuan yang ingin 
dicapai. 
6. Karakteristik Keterampilan Berbicara 
AUD 
 
Karakteristik bagaimana cara anak 
dalam melakukan pembicaraan diikuti 
dengan tanda-tanda dari berbicara anak 
tersebut. Menurut Scott dan Ytreberg 
dalam Iswahyuni dkk (2018:5) 
menyatakan bahwa pada rentang usia 5-7 
tahun anak-anak mampu:  
a. Menceritakan kegiatan yang sedang 
mereka lakukan, 
b. Menceritakan hal-hal yang telah 
mereka lakukan atau mereka 
dengarkan, 
c. Merencanakan kegiatan-kegiatan 
atau aktivitas, 
d. Beragumentasi tentang sesuatu hal 
sederhana dan memberikan 
alasannya,  
e. Menggunakan alasan logis, 
f. Menggunakan imajinasi mereka 
secara jelas  
g. Menggunakan beragam intonasi 
dalam bahasa ibunya, serta 
h. Memahami interaksi langsung. 
Dari pendapat ahli diatas, dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik 
keterampilan berbicara anak usia dini bisa 
dilihat berdasarkan pada rentang usia anak 
5-7 tahun sudah mampu melakukan 
karakteristik yang disebutkan diatas.  
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian eksperimen dengan 
menggunakan desain eksperimen Quasi 
Eksperimental Jenis Nonequlvalent 
Control Group Design. Sugiyono 
(2018:110) menyatakan bahwa desain 
Quasi Eksperimental Jenis Nonequlvalent 
Control Group Design ini terdapat 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol yang tidak dipilih secara 
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random.Jadi penelitian ini menggunakan 
kelompok yang sudah dipilih berdasarkan 
keadaan yang ada di sekolah.  
Menurut Sugiyono (2017:308) 
menyatakan bahwa “teknik pengumpulan 
data merupakan langkah yang paling 
utama dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data.” Adapun pegumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian adalah: 
Menurut Suyadi (2015: 121) 
menyatakan bahwa “observasi adalah 
“cara pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi melalui 
pengamatan langsung terhadap sikap dan 
perilaku siswa.” Dengan menggunakan 
teknik observasi, peneliti lebih mudah 
mengumpulkan data karena peneliti dapat 
secara langsung mengamati sampel di 
lapangan. Teknik observasi yang 
digunakan peneliti adalah lembar 
observasi, untuk mengamati dan mencatat 
aktivitas keterampilan berbicara anak 
selama kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media flashcard. 
Menurut Riduwan (2015:77) 
menyatakan bahwa dokumentasi adalah 
ditujukan untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian, meliputi 
buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 
dokumenter, data yang relevan penelitian. 
Dokumentasi sebagai alat pendukung 
penelitian yang berupa foto atau video 
pada suatu kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan HP OPPO F5 sebagai 
pengumpulan data hasil penelitian. 
HASIL PENELITIAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, perolehan nilai rata-rata 
pretest 45,83 sedangkan perolehan nilai 
rata-rata posttest lebih besar 61,41artinya 
media flashcard dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara anak dengan selisi 
61,41-45,83 = 15,58. 
Selanjutnya untuk membuktikan 
peningkatan tersebut peneliti melakukan 
uji hipotesis statistik. Berdasarkan 
penelitian yang diperoleh untuk posttes, uji 
normalitas yang didapat adalah -0,6 dan 
hasil pretest yang didapat adalah -0,7. 
Harga tersebut terletak antara (-1) dan (+1) 
maka dapat dikatakan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Selanjutnya hasil 
perhitungan uji normalitas data untuk 
Fhitung < Ftabel atau 1,01< 4,49, jadi varians-
varians tersebut homogen. Setelah 
pengujian normalitas data dan 
homogenitas data dilakukan, dapat 
dinyatakan data tersebut berdistribusi 
normal dan varians dalam penelitian 
tersebut homogen. Selanjutnya melakukan 
pengujian hipotesis dari hasil perhitungan 
uji-t diatas di peroleh nilai thitung adalah 165 
jika dibandingkan dengan ttabel adalah 
1,795 hal ini berati menyatakan H0 ditolak 
dan Ha diterima. 
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PEMBAHASAN 
Maka dapat dikatakan bahwa 
penggunaan media flashcard memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
keterampilan berbicara pada anak usia 5-6 
tahun di TK Al Falah Palembang, 
peningkatan ini sesuai. Dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Utama (2019:153) 
mengungkapkan banyaknya bermanfaat 
penggunaan media flashcard diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Mengasah kemampuan 
bersosialisasi 
Permainan flash-card dilakukan 
secara bersama-sama sehingga dapat 
mengasah kemampuan bersosialisasi 
pada anak. 
b. Menjalin kedekatan 
Permainan kartu yang dilakukan 
secara bersama-sama antara guru 
dan siswa dapat menjalin ikatan 
kedekatan diantaranya. 
c. Belajar mematuhi aturan 
Belajar mematuhi aturan dan 
memahami aturan yang berlaku 
pada permainan sehingga anak 
belajar disiplin dengan aturan 
mainnya. 
d. Menambah wawasan  
Sambil bermain flash-card 
pengetahuan anak pun bertambah, 
terutama dalam permainan flash-
card yang diperuntukkan untuk 
menambah pengetahuan kepada 
anak.  
 
 Ternyata dengan menggunakan 
flashcard secara tidak langsung dapat 
memberikan manfaat dan mengajak anak 
bersosialisasi serta dapat menjalin 
kedekatan antara guru dan anak melalui 
flashcard tersebut, dan anak dapat 
mematuhi peraturan dengan disiplin 
dengan demikian.  flashcard sebagai 
media yang dapat menarik perhatian anak 
dan flashcard pula dapat menambah 
pengetahuan anak dengan gambar-gambar 
atau sesuai dengan tema semester 1 dan 
semester 2 yang ada di kartu flashcard. 
Hal ini di dukung pendapat dari Scott dan 
Ytreberg dalam Iswahyuni dkk (2018:5) 
yang mengungkapkan bahwa karakteristik 
keterampilan berbicara anak pada rentang 
usia 5-7 tahun anak-anak mampu: 
“Menceritakan kegiatan yang 
sedang mereka lakukan, 
menceritakan hal-hal yang 
telah mereka lakukan atau  
mereka dengarkan, 
merencanakan kegiatan-
kegiatan atau aktivitas, 
beragumentasi tentang sesuatu 
hal sederhana dan 
memberikan alasannya, 
menggunakan alasan logis, 
menggunakan imajinasi 
mereka secara jelas, 
menggunakan beragam 
intonasi dalam bahasa ibunya, 
serta memahami interaksi 
langsung.” 
 
Dengan adanya beberapa 
karakteristik keterampilan berbicara anak, 
pada rentang usia 5-7 tahun tersebut dapat 
memudahkan anak dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran apapun seperti anak 
menceritakan hal-hal yang telah mereka 
lakukan atau mereka dengarkan dengan 
menggunakan media  media kartu 
flashcard pada gambar-gambar serta 
keterangan yang ada di media kartu 
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flashcarddan saling berkaitan dengan 
keterampilan berbicara anak. Hasil 
penelitioan tentu akan banyak bermanfaat 
bagi anak usia dini 4-5 tahun jelas 
dilakukan oleh banyak guru paud namun 
ini merupakan kesulitan dan keterbatasan 
peneliti, hanya mampu sebatas satu 
lembaga pendidikan dengan 12 orang 
anak.  
KESIMPULAN 
Hasil tes awal atau 
pretestketerampilan berbicara anak usia 5-
6 tahun khususnya kelas BI di TK Al 
Falah Palembang menunjukkan nilai rata-
rata sebesar 45,83 yang berarti 
keterampilan berbicara anak tersebut 
belum berkembang sesuai harapan, seperti 
anak belum mau. Setelah diberikan 
perlakuan atau treatment dengan 
menggunakan media flashcard, 
keterampilan berbicara anak tersebut 
mengalami peningkatan secara signifikan, 
hal ini terlihat dari nilai tes akhir atau 
posttest yang menunjukkan nilai rata-rata 
sebesar 61,41 
Selanjutnya dapat dilihat dari hasil 
perhitungan uji normalitas data yaitu 
Fhitung> Ftabel atau 1,01< 4,49. Setelah itu 
dilakukan pengujian hipotesis  dari hasil 
perhitungan uji-t tersebut diperoleh nilai 
thitung = 165 jika dibandingkan dengan nilai 
ttabel 11 = 1,795, berarti nilai thitung> ttabel 
dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) 
yang diajukan dapat diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa media flashcard 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun 
di TK Al Falah Palembang. 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
diatas, peneliti dapat menyampaikan 
beberapa saran sebagai bahan 
pertimbangan bagi semua pihak terkait, 
antara lain: 
1. Bagi Guru 
Peneliti berharap dapat menjadi 
bahan referensi sebagai bayangan 
guru dalam memberikan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan 
media flashcard untuk melihat 
keterampilan berbicara anak. 
2. Bagi Sekolah 
Hendaknya sekolah memberikan 
strategi pembelajaran yang dapat 
membuat anak menjadi aktif saat 
berada didalam kelas dengan media 
flashcard. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan referensi dan 
diharapkan media yang digunakan 
lebih menarik dan kreatif agar anak 
merasa senang dalam belajar serta 
dapat membantu penelitian 
tersebut. 
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